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Abstract— Setiap manusia adalah pemimpin, paling tidak
menjadi pemimpin dirinya sendiri. Untuk bisa memimpin
orang lain, maka calon pemimpin tersebut harus memiliki
kelebihan dari orang-orang yang akan dipimpinnya. Ketua
program studi adalah jabatan strategis dalam perguruan tinggi,
yang bertanggung jawab atas maju mundur suatu jurusan
pendidikan di perguruan tinggi tersebut. Sistem pendukung
keputusan merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang
dapat dirancang untuk membantu dalam proses pengambilan
keputusan mengenai hasil pemilihan ketua program studi di
STIT Multazam Lampung Barat. Dalam pemilihan ketua
program studi STIT Multazam Lampung Barat dilakukan
dengan menggunakan metode Weighted Product yaitu salah
satu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal
dari sejumlah alternatif dengan sejumlah kriteria tertentu
melalui perkalian terbobot dari rating kinerja setiap alternatif
pada setiap atribut. Sistem pengambilan keputusan penilaian
hasil pemilihan Ketua Program Studi di STIT Multazam
Lampung Barat adalah V1 = 0,168862 V2 = 0,244695 V3 =
0 V4=0 V5=0,191365 V6 =0,236787 V7 =0,15829 V8
0. hasil perhitungan nilai vektor tersebut yang paling
tertinggi adalah nilai VV2=0,244695.

Kata Kunci
program studi

. sistem pendukung keputusan, WP, ketua

l. PENDAHULUAN

Ketua Program Studi dan/atau Ketua
Jurusan/Bagian/Departemen S-1/Diploma sebagai salah satu
unsur penyelenggara pendidikan tinggi merupakan elemen
penting dan strategis dalam manajemen penyelenggaraan
pendidikan di perguruan tinggi. Ketua Program Studi dan/atau
Ketua Jurusan/Bagian/Departemen S-1/Diploma bertugas
memimpin dan melaksanakan fungsi manajerial seperti
membuat perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian proses
kegiatan akademik serta pengadministrasian kegiatan
pendukungnya. Sewajarnya para Ketua Program Studi
dan/atau Keua Jurusan/Bagian/Departemen S-1/Diploma yang
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memiliki kinerja, dedikasi dan intergritas kepribadian tinggi
mendapat penghargaan[1].

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Jamal Hadi Susanto, Permanan Ginting Munthe (2014),
Assessment Center (AC) dapat diterapkan sebagai kriteria
kepribadian seseorang pada pemilihan ketua program studi S1
di STMIK Budidarma Medan. Penentuan kriteria-kriteria dan
bobot sebagai standarisasi penilaian yang paling berpengaruh
dalam pemilihan ketua program studi S1 di STMIK
Budidarma Medan ketika Assessment Center diterapkan
merupakan langkah pertama pada metode Simple Additive
Weighting yang harus dilakukan sebelum melakukan
normalisasi matriks dan perankingan sehingga diperoleh hasil
sebgai suatu solusi untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam pemilihan ketua program studi[2].

Pada penelitian sebelumnya, sample yang diambil dalam
penerapan Assessment Center untuk pemilihan Ketua Program
Studi menggunakan metode SAW. Sedangkan untuk
penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Ketua
Program Studi Stit Multazam Lampung Barat mencoba
menggunakan metode Weighted Product. Dalam pennelitian
ini, tidak semua dosen di Stit Multazam dijadikan sample
penelitian.

Model yang digunakan dalam sistem pendukung
keputusan ini adalah Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making dengan menggunakan metode Weighted Product.
Sistem pendukung keputusan komputer yang adaptif,
interaktif, fleksibel, yang secara khusus dikembangkan untuk
mendukung solusi dari permasalahan manajemen yang tidak
terstruktur  untuk  meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan[3].

Dari penelitian di atas dapat di ambil dengan sistem
pengambilan keputusan menggunakan metode Weighted
Product. Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu
metode dalam sistem pengambilan keputusan dimana
pengambilan sebuah keputusan dapat dilakukan secara lebih
cepat dan tepat, sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Dengan begitu, metode ini dapat mempermudah pihak
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perguruan tinggi dalam memilih seseorang unutk menjadi
ketua program studi.

Il. LANDASAN TEORI

A. Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision
Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu
memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi
semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan
untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak
seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat (Turban, 2001)[4]. SPK bertujuan untuk menyediakan
informasi, membimbing, memberikan  prediksi  serta
mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat
melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik[5].

Menurut Kusrini, (2007, h. 15) Sistem pendukung
keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.
Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalan situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana seorangpun tak tau secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat (Alter, 2002)[6].

B. Ketua Program Studi

Ketua program studi adalah jabatan strategis dalam
perguruan tinggi, yang bertanggung jawab atas maju mundur
suatu jurusan pendidikan di perguruan tinggi tersebut. Jabatan
ini berfungsi memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, kerjasama dan membina
sivitas akademika dan tenaga administrasi di lingkungan
prodi[7].

Tugas pokok seorang Ketua Program Studi yaitu sebagai
berikut:

1. Mengkoordinasi pelaksanaan seluruh kegiatan prodi.

2. Merencanakan jadwal kuliah, praktikum dan evaluasi
hasil belajar.

3. Mengkoordinir pelaksanaan perkuliahan dan praktikum

bidang studi di lingkungan perguruan tinggi.

Mengkoordinir proses pelaksanaan program pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di

lingkungan perguruan tinggi di bidang studi terkait.

5. Mengkoordinir perencanaan, penyediaan dan pengusulan
kebutuhan sarana kuliah dan praktikum serta prasarana
pendidikan.

6. Memonitor jalannya proses belajar mengajar sesuai
dengan kurikulum.

7. Mengevaluasi sistem pengelolaan prodi yang telah
berjalan.

8. Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas kepada Dekan.

9. Melaksanakan tugas lain dari atasan yang relevan dengan
tugas pelaksanaan prodi[7].
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C. Fuzzy Multiple Attribute Decision Making

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)
adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif
optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu[8][9].
Inti dari FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan
yang akan menyeleksi alternatif yan sudah
diberikan[10][11][12][10]. Ada beberapa metode yang
digunakan dalam penyelesaian masalah FMADM yaitu:

a. Simple Additive Weighting (SAW)

b. Weighted Product (WP)

c. Analytic Hierarchy Process (AHP)

d. Technique for order preference by similitary to ideal

solution (TOPSIS)

e. Elimination et choix

(ELECTRE)[13][14][15].

traduisant la  realite

D. Weighted Product

Metode Weighted Product merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Metode
Weighted  Product  menggunakan  perkalian  unutk
menghubungkan nilai setiap atribut (kriteria), dimana nilai
setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribit
(kriteria) yang bersangkutan[16][17].

Metode Weighted Product dapat membantu dalam
mengambil keputusan untuk menentukan ketua program studi,
akan tetapi perhitungan dengan menggunakan metode
weighted product ini hanya menghasilkan nilai terbesar yang
akan terpilih sebagai alternatif terbaik. Perhitungan akan
sesuai dengan metode ini apabila yang terpilih memenuhi
kriteria yang telah ditentukan[18].

I1l.  METODE PENELITIAN

A. Tahapan Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis
dengan cara penelitian secara umum yaitu:
1. Observasi, yaitu mendapatkan
pengamatan sistem yang berjalan.

2. Interview, vyaitu penulis langsung mewawancarai
panitia yang terdapat di kampus tersebut.

3. Studi Kepustakaan, merupakan metode yang
dilakukan penulis untuk mengumpulka data-data
bersifat teoritis dengan cara membaca buku, dan
tulisan lainnya.

informasi dalam

B. Metode Weighted Product

Metode penelitian yang digunakan adalah Weighted
Product (WP) yang hasilnya berupa rekomendasi. Metode
Weighted Product merupakan salah satu metode penyelesaian
masalah Fuzzy Multiple Attribute Decision Making, maka
dalam masalah pemelihan Ketu Program Studi (Kaprodi) STIT
Multazam Lampung Barat menggunakan metode Weighted
Product, diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk
melakukan perhitungannya sehingga akan didapat alternatif
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terbaik. Preferensi untuk alternatif Ai diberikan sebagai
berikut:
“’j

S =1 X (1)

j=1
Dengan i=1,2,...m
wj=1.

Wj adalah pangkat berrnilai positif untuk atribut
keuntungan, dan bernilai negatif untuk atibut biaya.

W, = i (2)
] Zwi

Preferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan sebagai
berikut:
j= lnﬂ XI.] Wj

Vi= i
. (%) W;

dengani=12._._m.

©)

Sedangkan untuk kriterianya terbagi dalam dua
kategori yaitu untuk bernilai positif termasuk dalam kriteria
keuntungan dan yang bernilai negatif termasuk dalam kriteria
biaya.

Keterangan :

A : Alternatif

C : Kriteria

W : Bobot

S : Preferensi untuk alternatif

V: Nilai vektor yang digunakan untuk perangkingan
X : Nilai alternatif dari setiap kriteria

C. Kriteria Pemilihan Kaprodi

Sedangkan untuk kriteria yang digunakan yaitu:
C1 = Jabatan Fungsional
C2 = Pendidikan
C3 = Masa Kerja
C4 = Penelitian
C5 = Kegiatan PKM
C6 = Kegiatan Pendukung
C7 = Prestasi Dosen

D. Nilai Bobot Kriteria

Nilai dari setiap atribut yang merupakan hasil proses
penginputan data yang sudah dikofrensikan berdasarkan bobot
kriteria yang sudah ditentukan melalui proses perhitungan.

Kriteria Keterangan Nilai bobot
Cl Jabatan Fungsional 0,15
C2 Pendidikan 0,2
C3 Masa Kerja 0,2
C4 Penelitian 0,1
C5 Kegiatan PKM 0,1
C6 Kegiatan Pendukung 0,1
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C7 | Prestasi Dosen 0,15

Total 1

Dari masing-masing bobot tersebut, maka dibuat suatu
variabel-variabelnya, di bawah ini bilangan fuzzy dari nilai
bobot:

1. Sangat Rendah (SR) =0S
2. Rendah (R) =0,2
3. Sedang (S) =04
4. Tengah (T1) =0,6
5. Tinggi (T2) =0,8
6. Sangat Tinggi (ST) =1

Untuk mendapat variabel tersebut harus dibuat dalam sebuah
grafik supaya lebih jelas pada gambar.

MW T2 ST Keterangan:

1 : : : : SR = Sangat Rendah
: : : : R =Rendah
: : : : S =Sedang

0 : : : : T1 =Tengah

» T2 =Tinggi
0 02 04 06 08 1 ST = Sangat Tinggi

hi]

Gambar 1. Grafik Bobot

E. Kerangka Pikir Peneliti

Bagan ini berdasarkan kerangka atau gambaran
penelitian yang dibahas didalamnya bertujuan untuk
mempermudah peneliti dan pembaca dalam memahami dan
membaca jurnal ini.

D

-

Mulai

Latar Belakang Masalah

]!

Tahap Pengumpulan Data

< P
Perhitungan Data
< P
Hasil Perhitungan
< P

Gambar 2. Kerangka Pikir Peneliti
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IV. PEMBAHASAN

A.  Uji Manual

Untuk menyelesaikan masalah dengan metode Weighted
Product, menentukan keriteria-kriteria yang akan di jadikan
acuan dalam pengambilan keputusan yaitu Ci kriteria yang
dijadikan untuk menentukan perangkingan pada pemilihan

ketua program studi.

Kriteria Jabatan Fungsional (C1)

Dosen Nilai
Asisten Ahli 0,4
Lektor 0,6
Lekor Kepala 0,7

Kriteria Pendidikan (C2)

Dosen Nilai
Magister 0,6
Doktor 0,8
Guru Besar 1
Kriteria Masa Kerja (C3)
Dosen Nilai
>=2 Tahun 0,3
>=5 Tahun 1
>=3 Tahun 0,5

Kriteria Penelitian (C4)

Dosen Nilai
Tidak Pernah 0

1 Kali/Tahun 0,4

2 Kali/ Tahun 0,8
Lebih 2 Kali/Tahun 1

Kriteria Kegiatan PkM (C5)

Dosen Nilai
Tidak Pernah 0

1 Kali/Tahun 0,4

2 Kali/Tahun 0,8
Diatas 2 Kali/Tahun 1

Kriteria Kegiatan Pendukung (C6)

Dosen Nilai

Seminar Lokal 0,4

Seminar Nasional 0,8
International 1

Kriteria Prestasi Dosen (C7)

Dosen Nilai
Lokal 0,4
Nasional 0,8
International 1
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B. Alternatif
. Kriteria
Alternatif == =T e3 T ca | C5 | C6 | 7
Al |04]06|05]04104] 1 |08
A2 |06 1|1 ]o08l04] 1 |08
A3 |07]08103] 0 |08l04] 1

A4 04/06/05]04] 0 |08 ]04
A5 041 03] 1 1 1041
A6 06 06| 1 1108|0808
A7 07r/08)03|]04]04] 1 |04
A8 06 06| 1 0|04 1 |08

Perhitungan metode WP yang dimulai dengan cara
menentukan perbaikan bobot, yaitu W = [0,15 0,2 0,2 0,1 0,1
0,10,15]

C. Menentukan Nilai Vaktor S

Menentukan vector S dengan mengalikan data setiap
nilai alternatif rating kecocokan yang berpangkat positif dari
hasil perbaikan bobot data perhitungan nilai vector S dari
setiap  alternatif  dapat  dilihat  sebagai berikut.

50 (0,4%%) (0,6°9) (0,5°%) (0,4% (0,4%) (1Y
(0,8%15)=0,55158

5,0 (0,6%1%) (1°%) (1% (0,8°) (04°h) (1%
(0,8%1%)=0,799284

5%:(0,7°%) (0,8°%) (0,3°%) (0% (0.8°") (0,4°%)
(10,15) =0

5% (0,4%%%) (0,6°) (0,5%%) (0,4%) (0% (0,8
(0,4°%)=0

55: (0.4&15) (10,2) (0.3‘12) (10,1) (1&1) (0,40,1)
(191%) = 0,625085

58: (0,60'15) (0,60'2) (10,2) (10,1) (0,8']*1) (0,80*1)
(0,8%15) =0,773454

$7:(0,7%)(0,8°%) (0,3%%) (0,4>") (0,4°%) (1%
(0,4%1%)=0,517045

5% (0,6%1%) (0,6°%) (1%%) (0% (04 (1°%)
0,8°%)=0

Hasil dari penentuan nilai vector S kemudian
digunakan untuk mennetukan Nilai vektor V untuk
mendapatkan nilai alternatif tertinggi dari setiap nilai vector
V. Proses pencarian vector V pada nilai vector V yang
digunakan untuk perankingan.
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_ 055158
3,266448

1 =0,1638862

_ 0,799284
3,266448

5 =0.244695

= 0 =
3,266448

V3

— o —
3,266448

4

_ 0,625085

Ve =
5 3,266448

=0,191365

_ 0773454
3,266448

3 =0,236787

0,517045
= =0.15829
3,266448

>

— o —
3,266448

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
alternatif perankingan nilai bobot tertinggi pada pemilihan
ketua program studi di STIT Multazam Lampung Barat
adalah: V2=0,244695

Ve

D. Hasil Penelitian

Hasil pengujian penerapan metode WP pada sistem
sudah sesuai dengan perhitungan secara manual. Perhitungan
pengambil keputusan menggunakan metode WP pada sistem,

menghasilkan  alternatif terbaik dan tertinggi yaitu
perankingan terbesar didapat oleh V2 = 0,244695.
V. KESIMPULAN
Dari  hasil pengujian terhadap sistem yang

dikembangkan menggunakan model Weighted Product dapat
disimpulkan bahwa sistem pengambilan keputusan penilaian
hasil pemilihan Ketua Program Studi di STIT Multazam
Lampung Barat adalah V1 = 0,168862 V2 = 0,244695 V3 =
0 V4=0 V5=0,191365 V6 =0,236787 V7 =0,15829 V8
= 0. Dari kedelapam hasil perhitungan nilai vektor tersebut
yang paling tertinggi adalah nilai V2=0,244695. Dengan
demikian, nilai tertinggi tersebut didapat oleh Dosen kedua.
Sistem Pengambilan Keputusan Pemilihan Ketua Program
Studi Menggunakan Metode Weighted Product di STIT
Multazam Lampung Barat, pada metode ini menggunakan 7
faktor kriteria yaitu, jabatan fungsional, pendidikan, masa
kerja, penelitian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
kegiatan pendukung dan prestasi dosen.
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